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ABSTRAK 

 

ANDI ESSENANDA RATLIA BANRI (B11115528), Eksaminasi Putusan 
No.1731/Pid.sus/2017/Pn.Mks Tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang 
dibimbing oleh Muhadar Pembimbing I, dan Haeranah selaku Pembimbing 
II. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan hukum pidana 
materiil pada kasus Tindak Pidana Perdagangan Orang dan bertujuan 
untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana 
minimum pada kasus Tindak Pidana Perdagangan Orang. 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Negeri Makassar, Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah Metode wawancara dengan 
Majelis Hakim yang menangani kasus tersebut dan Studi Kepustakaan 
dengan membaca buku-buku, serta perundang-undangan kemudian data 
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan, yaitu: Pertama 

Penerapan hukum pidana materiil terhadap tindak pidana perdagangan 
orang pada putusan Nomor.1731/Pid.Sus/2017/PN.Mks menggunakan 
Pasal 12 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Perdagangan Orang telah tepat karena perbuatan terdakwa 
memenuhi unsur-unsur Pasal 12 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2007 
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang. Kedua, 
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana minimum terhadap pelaku 
tindak pidana perdagangan orang pada putusan Nomor.1731/Pid.Sus/ 
2017/PN.Mks adalah benar yakni terlebih dahulu mempertimbangkan faktor 
dalam persidangan seperti keterangan saksi, keterangan terdakwa, 
maupun alat-alat bukti yang ada. Terdakwa dapat dinyatakan bersalah dan 
harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
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ABSTRACT 

 

ANDI ESSENANDA RATLIA BANRI (B11115528), Examination of 
Decision Number 1731/Pid.sus/2017/PN.Mks About Human Trafficking 
guided by Muhadar as mentor I, and Haeranah as mentor II. 
 

This study aims to determine the application of material criminal law 
in the case of Human Trafficking. In addition, this study also aims to 
determine the judge's consideration in imposing criminal sanctions in the 
case of Human Trafficking. 

 
This research was carried out in the Makassar District Court, the 

method of data collection used was the method of interviews with the panel 
of judges who handled the case and literature study by reading books, and 
legislation, then the data obtained were analyzed descriptively qualitatively. 

 
Based on the results of the study, conclusions were obtained, 

namely: First The application of material criminal law to the criminal acts of 
human trafficking Number 1731/Pid.Sus/2017/PN.Mks using Article 12 of 
Law Number 21 of 2007 about Eradication of Human Trafficking because it 
has fulfilled the elements of criminal acts in the article. Second, the judge's 
consideration in establishing sanctions for criminal acts of human trafficking 
Number 1731/Pid.Sus/2017/PN.Mks is correct, namely first considering 
factors in the trial such as witness testimony, defendant's statement, as well 
as available evidence. The defendant can be found guilty and must be held 
accountable for his actions in order to give a deterrent effect and will not 
repeat his actions. 
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BAB I 

FAKTA / KASUS POSISI 

 
Dalam menguraikan kasus posisi dan fakta hukum, penulis 

tidakmenjelaskan secara utuh kasus posisi pada putusan PN No. 

1731/Pid.Sus/2017/PN.Mks, tetapi penulis meringkas butir-butir penting 

terkait putusan tersebut dengan kasus posisi dan fakta hukum seperti 

dibawah ini. 

 
A. Identitas Terdakwa 

Zulkifli Alias Kifli Alias Kican Bin Mustakim, 22 tahun, adalah seorang 

yang tidak memiliki pekerjaan lahir di Makassar dan bertempat tinggal di Jl. 

Graha Mawang Asri Kabupaten Gowa telah terbukti melakukan tindak 

pidana perdagangan orang putusan no.1731/Pid.sus/2017/PN.Mks. 

 
B. Kronologis Kasus 

Terdakwa bernama Zulkifli alias Kifli alias Kican Bin Mustakim pada 

hari Jumat, tanggal 11 Agustus 2017 sekitar 00.04 Wita atau setidak-

tidaknya pada waktu lain dalam bulan agustus 2017, bertempat di Hotel 

Aston Jalan Sultan Hasanuddin Nomor 10 atau setidak-tidaknya di tempat 

lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri 

Makassar, terdakwa menggunakan atau memanfaatkan korban Tindak 

Pidana Perdagangan Orang dengan cara melakukan persetubuhan atau 

perbuatan cabul lainnya dengan korban Tindak Pidana Perdagangan 
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Orang, memperkerjakan korban Tindak Pidana Perdagangan Orang 

untuk meneruskan praktik eksploitasi atau mengambil keuntungan dari hasil 

Tindak Pidana Perdagangan. 

Pada tanggal 10 Agustus 2017 sekitar jam 22.00 wita, dua anggota 

dari Ditreskrimum Polda Sulsel menyamar sebagai pelanggan yang 

membutuhkan jasa layanan wanita pekerja seks kemudian menghubungi 

terdakwa dan terdakwa mengirimkan foto Sartika Ramadani alias Tika 

dengan tarif Rp 1.500.000,- (satu juta lima ratus rupiah) dan Puji Tyas alias 

Tyas dengan tarif Rp 2.000.000,- (dua juta rupiah). Setelah terjadi 

kesepakatan harga dan tempat, terdakwa langsung menghubungi kedua 

wanita tersebut melalui pesan LINE dan WHATSAPP meminta untuk 

datang ke Hotel Aston kamar. Setelah menerima pesan terdakwa, kedua 

wanita itu langsung masing-masing menuju tempat yang dimaksud. 

Terdakwa yang lebih dahulu tiba di Hotel Aston, langsung menjemput 

kedua wanita yang telah disiapkannya untuk mengantarkan menuju ke 

Kamar 515. Kedua pelanggan yang menyamar sebagai tamu yang 

membutuhkan jasa layanan pekerja seks komersial memilih Sartika 

Ramadani alias Tika. Terdakwa menerima uang sebesar Rp.1.000.000,-

(satu juta rupiah) sebagai pembayaran awal, lalu Puji Tyas langsung 

meninggalkan hotel. Saat hendak meninggalkan hotel, Ipda Yosep bersama 

tim Polda Sulsel lainnya langsung mengamankan PUJI TYAS disusul 

SARTIKA RAMADANI dan Terdakwa beserta barang bukti diantaranya 

berupa 1 (satu) buah HP merek Iphone 5 warna Gray, 1 (satu) unit Hp 

merek Oppo F1 warna putih Gold, 1 (satu) buah HP merek Vivo warna putih, 
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uang tunai sebesar Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah) dibawah ke Polda 

Sulsel untuk menjalani pemeriksaan lebih lanjut. 

Dalam dakwaannya, terdakwa didakwa dengan dakwaan alternatif 

yaitu Pasal 12 UU No.21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan 

Orang. 

 

C. Dakwaan Penuntut Umum  

Dakwaan Pertama 

KESATU 

Bahwa terdakwa ZULKIFLI alias KIFLI alias KICAN Bin MUSTAKIM 

pada hari Jumat, tanggal 11 Agustus 2017, sekitar pukul 24.04 wita 

bertempat di Hotel Aston Jl. Sultan Hasanuddin Nomor 10 Baru Kec. 

Makassar Kota Makassar, atau setidak-tidaknya pada Bulan Agustus 2017 

di suatu tenpat lain yang masih dalam Daerah Hukum Pengadilan Negeri 

Makassar berwenang memeriksa dan mengadili perkara tersebut,yang 

melakuka nperekrutan, pengangkutan, penampungan, pengiriman, 

pemindahanan atau penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, 

penggunaan kekerasan, peculikan, penyekapan, pemalsuan,penipuan, 

penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan utang atau 

memberi bayaran atau manfaat walaupun memperoleh persetujuan dari 

orang yang memegang kendali atas orang lain, untuk tujuan 

mengeksploitasi orang tersebut diwilayah Negara Republik Indonesia, yang 

di lakukan dengan cara sebagai berikut : 
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- Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, pada tanggal 

10 Agustus 2017 sekitar pukul 22.00 wita saksi Agung Junianto yang 

mengaku bernama Juni dan Tegar Pebrianto sebagai Ega (anggota 

Ditreskrimum Polda Sulsel) yang meyamar sebagai pelanggan yang 

membutuhkan jasa layanan wanita pekerja seks menghubungi 

terdakwa ZULKIFLI alias KIFLI alias KICAN Bin MUSTAKIM melalui 

pesan Line meminta untuk menyiapkan wanita pekerja seks 

kemudian terdakwa mengirim foto Sartika Ramadani Pratiwi alias 

Tika dan Puji Tyas alias Tyas dan menyampaikan tarif sebesar 

Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah) untuk Sartika Ramadani Pratiwi 

alias Tika dan tarirf sebesar Rp.1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu 

rupiah) untuk Puji Tyas alias Tyas dan setelah terjadi kesepakatan 

harga dan tempat kemudian terdakwa menghubungi saksi Sartika 

Ramadani alias Tika dan Pujiati alias Puji Tyas alias Tyas dengan 

menggunakan Hp Iphone 5 warna Grey mengirim pesan melalui 

aplikasi LINE dan Whatsapp “meminta untuk datang ke Hotel Aston 

kamar 515 Jl. Sultan Hasanussin Nomor 10 Kec.Makassar Kota 

Makassar, ada tamu pria yang dia temani igin melakukan hubungan 

badan” kemudian setelah menerima pesan tersebut saksi Sartika 

Ramadani alias Tika dan Pujiati alias Puji Tyas alias Tyas masing-

masing kemudian menju tempat yang dimaksud dan saat tiba di 

Hotel Aston, terdakwa yang telah menunggu lebih dulu langsung 

menjemput saksi Sartika Ramadani alias Tika dan Pujiati alias Puji 
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Tyas alias Tyas di Loby Hotel selanjutnya saksi Sartika Ramadani 

alias Tika, Pujiati alias Puji Tyas alias Tyas dan terdakwa sama-sama 

menuju kamar Hotel Nomor 515 yang telah dipesan sebelumnya 

dimanasaksi Facrul, Tegar dan Agung (Anggota Ditreskrimum Polda 

Sulsel) yang menyamar sebagai tamu pelanggan yang 

membutuhkan jasa layanan pekerja seks komersial telah menunggu 

kemudian saksi Agung Junianto, Tegar Pebrianto memilih Sartika 

Rahmadani Pratiwi alias Tika salah satu wanita yang telah disiapkan 

oleh terdakwa dan oleh saksi Tegar Pebrianto kemudian 

menyerahkan uang sebesar Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah) 

kepada terdakwa sebagai pembayaran awal, lalu saksi Puji Tyas 

langsung keluar dari kamar menuju Loby Hotel dan saat hendak 

meninggalkan Hotel,Ipda Yosep bersama tiem dari Polda Sulsel 

lainnya langsung mengamankan Saksi Puji Tyas disusul saksi 

Sartika Ramadani dan Terdakwa beserta barang bukti diantaranya 

berupa 1 (satu) buah Hp merek Ipone 5 warna Gray, (satu)unit Hp 

merek Oppo F1 warna putih Gold, 1 (satu) buah Hp merek Vivo 

warna putih, uang tunai sebesar Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah) 

selanjutnya terdakwa, saksi Sartika Ramadani alias Tika dan Pujiati 

alias Puji Tyas alias Tyas beserta barang bukti dibawah ke Polda 

Sulsel untuk menjalani pemeriksaan lebih lanjut. 

Perbuatan para terdakwa sebagai mana di atur dan di ancam pidana 

dalam pasal 2 ayat (1) Sub Pasal 2 ayat (2) UU Nomor. 21 Tahun 2007 

tentang TPPO. 
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Dakwaan Kedua 

KEDUA : 

Bahwa terdakwa ZULKIFLI alias KIFLI alias KICAN Bin MUSTAKIM 

pada waktu dan tempat sebagaimana dalam dakwaan Kesatu diatas yang 

menggunakan atau memanfaatkan korban Tindak Pidana Perdagangan 

Orang dengan cara melakukan persetubuhan atau perbuatan cabul lainnya 

dengan korban Tindak Pidana Perdagangan Orang, memperkerjakan 

korban Tindak Pidana Perdagangan Orang untuk meneruskan praktik 

eksploitasi atau mengambil keuntungan dari hasil Tindak Pidana 

Perdagangan Orang yang di lakukan dengan cara sebagai berikut : 

- Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, pada tanggal 

10 Agustus 2017 sekitar pukul 22.00 wita saksi Agung Junianto yang 

mengaku bernama Juni dan Tegar Pebrianto sebagai Ega (anggota 

Ditreskrimum Polda Sulsel) yang meyamar sebagai pelanggan yang 

membutuhkan jasa layanan wanita pekerja seks menghubungi 

terdakwa ZULKIFLI alias KIFLI alias KICAN Bin MUSTAKIM melalui 

pesan Line meminta untuk menyiapkan wanita pekerja seks 

kemudian terdakwa mengirim foto Sartika Ramadani Pratiwi alias 

Tika dan Puji Tyas alias Tyas dan menyampaikan tarif sebesar 

Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah) untuk Sartika Ramadani Pratiwi 

alias Tika dan tarirf sebesar Rp.1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu 

rupiah) untuk Puji Tyas alias Tyas dan setelah terjadi kesepakatan 

harga dan tempat kemudian terdakwa menghubungi saksi Sartika 

Ramadani alias Tika dan Pujiati alias Puji Tyas alias Tyas dengan 
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menggunakan Hp Iphone 5 warna Grey mengirim pesan melalui 

aplikasi LINE dan Whatsapp “meminta untuk datang ke Hotel Aston 

kamar 515 Jl. Sultan Hasanussin Nomor 10 Kec.Makassar Kota 

Makassar, ada tamu pria yang dia temani igin melakukan hubungan 

badan” kemudian setelah menerima pesan tersebut saksi Sartika 

Ramadani alias Tika dan Pujiati alias Puji Tyas alias Tyas masing-

masing kemudian menju tempat yang dimaksud dan saat tiba di 

Hotel Aston, terdakwa yang telah menunggu lebih dulu langsung 

menjemput saksi Sartika Ramadani alias Tika dan Pujiati alias Puji 

Tyas alias Tyas di Loby Hotel selanjutnya saksi Sartika Ramadani 

alias Tika, Pujiati alias Puji Tyas alias Tyas dan terdakwa sama-sama 

menuju kamar Hotel Nomor 515 yang telah dipesan sebelumnya 

dimana saksi Facrul, Tegar dan Agung (Anggota Ditreskrimum Polda 

Sulsel) yang menyamar sebagai tamu pelanggan yang 

membutuhkan jasa layanan pekerja seks komersial telah menunggu 

kemudian saksi Agung Junianto,Tegar Pebrianto memilih Sartika 

Rahmadani Pratiwi alias Tika salah satu wanita yang telah disiapkan 

oleh terdakwa dan oleh saksi Tegar Pebrianto kemudian 

menyerahkan uang sebesar Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah) 

kepada terdakwa sebagai pembayaran awal, lalu saksi Puji Tyas 

langsung keluar dari kamar menuju Loby Hotel dan saat hendak 

meninggalkan Hotel, Ipda Yosep bersama tim dari Polda Sulsel 

lainnya langsung mengamankan Saksi Puji Tyas disusul saksi 

Sartika Ramadani dan Terdakwa beserta barang bukti diantaranya 
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berupa 1 (satu) buah Hp merek Iphone 5 warna Grey, (satu)unit Hp 

merek Oppo F1 warna putih Gold, 1 (satu) buah Hp merek Vivo 

warna putih, uang tunai sebesar Rp.1.000.000,-(satu juta rupiah) 

selanjutnya terdakwa, saksi Sartika Ramadani alias Tika dan Pujiati 

alias Puji Tyas alias Tyas beserta barang bukti dibawah ke Polda 

Sulsel untuk menjalani pemeriksaan lebih lanjut. 

 
Perbuatan para terdakwa sebagai mana di atur dan di ancam pidana 

dalam pasal 2 ayat (1) UU Nomor. 21 Tahun 2007 tentang TPPO . 

 

D. Amar Putusan 

Dalam mengadili perkara tersebut, pengadilan memutuskan bahwa 

terdakwa Zulkifli alias Kifli alias Kican Bin Mustakim terbukti melakukan 

perbuatan yang di dakwakan kepadanya. Berikut kutipan amar Putusan 

tindak pidana perdagangan orang pada Putusan Pengadilan Negeri 

Makassar. Menyatakan terdakwa Zulkifli alias Kifli alias Kican Bin Mustakim 

telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan Tindak 

Pidana “menggunakan atau memanfaatkan korban Tindak Pidana 

Perdagangan Orang dengan cara melakukan persetubuhan atau perbuatan 

cabul lainnya dengan korban Tindak Pidana Perdagangan Orang, 

memperkerjakan korban Tindak Pidana Perdagangan Orang untuk 

meneruskan praktik eksploitasi atau mengambil keuntungan dari hasil 

Tindak Pidana Perdagangan Orang” Pasal 12 UU No. 21 Tahun 2007 

Tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang dijatuhi pidana penjara selama 
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3 (tiga) tahun dan denda sebesar Rp.120.000.00,- (seratus dua puluh juta 

rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak terbayarkan diganti 

dengan pidana penjara selama 1 (satu) bulan. 
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BAB II 

PERUMUSAN PERSOALAN HUKUM 

 
Sebagaimana telah diuraikan diatas, majelis hakim pengadilan 

negeri Makassar menyatakan bahwa terdakwa Zulkifli Alias Kifli Alias Kican 

Bin Mustakim terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana 

perdagangan orang sebagaimana dalam dakwaan alternatif kedua dan 

menghukum terdakwa dengan pidana penjara 3 (tiga) tahun dan 1 (satu) 

bulan. Berdasarkan putusan tersebut penulis ingin meneliti permasalahan 

menegnai : 

1. Bagaimana penerapan pidana materiil terhadap pelaku tindak 

pidana perdagangan orang putusan No.1731/Pid.sus/ 

2017/PN.Mks? 

2. Bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana 

minimum terhadap pelaku tindak pidana perdagangan orang 

putusan No.1731/Pid.Sus/2017/PN.Mks? 

 

  


